
1 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini mengungkap bahwa telah terjadi perubahan tutupan lahan hutan yang 

signifikan di Kabupaten Bojonegoro bagian selatan selama periode 2015 hingga 2024. 

Berdasarkan analisis citra satelit Landsat 8 melalui metode klasifikasi terbimbing, ditemukan 

adanya pergeseran luas tutupan hutan ke lahan non-hutan secara bertahap setiap periode. Pada 

tahun 2015, tutupan hutan mendominasi wilayah penelitian dengan luas sekitar 380.966.400 m² 

(53,08%), namun menurun menjadi 323.609.400 m² (45,09%) pada tahun 2018, kemudian 

290.225.700 m² (40,44%) di tahun 2022, dan 282.387.600 m² (39,35%) pada tahun 2024. 

 Penurunan luas hutan di Kabupaten Bojonegoro bagian selatan dipicu oleh kombinasi 

faktor alami dan aktivitas manusia yang saling memperkuat dampaknya. Kebakaran hutan, baik 

karena musim kemarau maupun ulah manusia, telah menghanguskan puluhan hektare lahan dalam 

waktu singkat dan meninggalkan area terbuka yang rentan mengalami degradasi. Aktivitas 

penebangan liar, seperti kasus penebangan ratusan pohon jati, turut mempercepat hilangnya 

vegetasi penyangga sekaligus menghambat proses regenerasi alami hutan. Sementara itu, alih 

fungsi hutan menjadi lahan pertanian dan perkebunan mengurangi tutupan vegetasi serta 

memengaruhi daya serap air tanah, sehingga meningkatkan potensi kekeringan. Gabungan faktor-

faktor tersebut memberikan tekanan berkelanjutan pada ekosistem hutan, merusak keseimbangan 

lingkungan, dan melemahkan fungsi ekologis maupun sosial hutan. Apabila kondisi ini terus 

berlangsung, dampaknya tidak hanya pada hilangnya keanekaragaman hayati, tetapi juga dapat 

memicu perubahan iklim mikro, meningkatkan risiko bencana hidrometeorologi, serta 

menurunkan kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sumber daya hutan. 

 

5.2 Saran 

 Saran terhadap terus menurunnya luas hutan di wilayah selatan Kabupaten Bojonegoro, 

dibutuhkan pendekatan pengelolaan hutan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Upaya ini 

mencakup peningkatan pencegahan dan penanganan kebakaran hutan melalui penguatan patroli 

lapangan, edukasi kepada masyarakat, penerapan sistem deteksi dini, serta penindakan hukum 
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yang tegas terhadap aktivitas penebangan liar dan konversi lahan secara ilegal. Di samping itu, 

program reboisasi dan pemulihan lahan perlu diperluas dengan melibatkan peran aktif masyarakat 

lokal serta pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi ekosistem. Pengembangan sumber 

penghidupan alternatif yang ramah lingkungan juga penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar hutan. Pemanfaatan teknologi seperti penginderaan jauh dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) sangat membantu dalam pemantauan tutupan lahan secara berkelanjutan, 

identifikasi wilayah yang rawan, dan perencanaan tata ruang yang lebih terarah.  
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